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ABSTRAK

DIKI : Pengaruh Utilitarian dan Trust terhadap Niat

(2019/19059011) Pembelian Online pada Aplikasi Shope di Mediasi
oleh Sikap Terhadap Pembelian Online

Dosen Pembimbing : Astra Prima Budiarti, SE, BBA.Hons, MM

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Utilitarian dan Trust
terhadat Niat Pembelian Online pada Aplikasi Shopee dimediasi oleh Sikap
Terhadap Pembelian Online. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
belanja online di Kota Padang yang belum pernah menggunakan Shopee untuk
berbelanja. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive
Sampling dengan jumlah sampel 120 konsumen belanja onlin di tahun 2023.
Analisis dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil dari penelitian ini
adalah: (1) Utilitarian berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sikap
Terhadap Pembelian Online. (2) Trust berpengaruh signifikan dan positif pada
Sikap Terhadap Pembelian Online. (3) Sikap Terhadap Pembelian Online
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Niat Pembelian Online. (4) Utilitarian
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sikap Terhadap Pembelian Online.
(5) Trust berpengaruh signifikan dan positif pada Sikap Terhadap Pembelian
Online. (6) Utilitarian berpengaruh signifikan dan positif terhadap Niat Pembelian
Online Melalui Sikap Terhadap Pemblian online. (7) Trust berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Niat Pembelian Online melalui Sikap Terhadap Pembelian
Online.

Kata Kunci: Utilitarian, Trust, Niat Pembelian Online, Sikap Terhadap
Pembelian Online
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada waktu ini kemajuan tekonologi dan informasi (TI) di era
globalisasi mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat.
Hal ini dapat kita lihat dari inovasi-inovasi baru yang terus di ciptakan dan
dikembangkan untuk memudahkan perkerjaan manusia. Pada bidang
teknologi dan informasi dapat dilihat dengan munculnya jaringan internet
yang sekarang sudah tersebar di seliruh dunia. Jumlah penggunaan internet
di Indonesia semakin terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
yang menyebabkan teknologi internet semakin maju dan berkembang.
Peningkatan jumlah penggunaan internet dapat dibuktikan oleh data resmi
yang didapat dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internal Indonesia (APJII)
yang menunjukan data pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia.

Pengguna internet di Indonesia saat ini mengalami peningkatan
dari waktu ke waktu. Menurut Arif & Apjii, (2022), yang telah
mengumumkan hasil survei data statistik penggunaan internet di Indonesia
dari tahun 2021-2022. Berdasarkan hasil survei terbaru tersebut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), menyatakan bahwa jumlah
pengguna internet di Indonesia mencapai 210 juta jiwa. Dalam temuan
survei terbaru ini, tingkat penetrasi internet di RI tumbuh menjadi 77,02%,
dimana ada 210.026.769 jiwa dari total 272.682.600 jiwa penduduk

Indonesia yang terhubung ke internet pada tahun 2021.
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Jumlah Penduduk Terkoneksi

Internet 2021-2022

210.026.769 jiwa dari total
populasi 272.682.600 jiwa
penduduk Indonesia Tahun 2021

Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia

Internet di Indonesia
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Gambar 1. Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia
Sumber: APJII (2022)
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Gambar 2. Tingkat Penetrasi dan Kontribusi Internet berdasarkan Pulau
Sumber: APJII (2022)

Data dari APJII memperlihatkan jika jumlah penduduk terkoneksi
internet di Indonesia tahun 2021-2022 adalah sebesar 77,02% dimana ada
210,026,765 jiwa dari total 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia yang
terhubung ke internet pada tahun 2021. Jika di bandingkan dengan
pengguna internet di 2ndonesia pada tahun 2019-2020 yaitu sebesar

73,70%. Artinya ada penambahan sekitar 3,32% yaitu setara dengan 6,97



juta penambahan pengguna internet di Indonesia dalam waktu 1 tahun
(2020-2021). Berita ini tentu menjadi kabar gembira, terutama bagi
pengusaha atau pemilik tokoh online karena sudah banyaknya orang
menggunakan internet, sechingga semakin besar pula peluang untuk

meningkatkan penjualan di tokoh online.

@ Survei Belanja Online 2022

Sebagian besar responden
Frekuensi Belanja online saat Ini ~ menyatakan frekuensi belanja online
Dibanding ketika Kasus Covid-19 mereka tak berubah saat ini

dibandingkan ketika kasus Covid-19

masih tinggi. Sedangkan, ada 37,7%
responden yang makin sering
berbelanja online pada saat ini.

Berdasarkan gendernya, perempuan
(39,4%) semakin sering berbelanja
online dibandingkan laki-laki (36%).
Sementara, milenial (44,1%) menjadi
generasi yang semakin sering
berbelanja online dibandingkan X
(34,5%) dan Z (34,2%).

Alasan Berbelanja Online
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Alasan terbesar responden melakukan belanja online
adalah karena hemat waktu dan tenaga (53,8%) dan
mudah membandingkan harga (25,1%).

@lpatalndonesia.id

Gambar 3. Survei Belanja Online 2022
Sumber: Datalndonesia.id

Berdasarkan Datalndonesia.id hasil survei belanja online 2022,
menunjukan bahwa ada beberapa alasan konsumen melakukan belanja
online, salah satu alasan terbesar konsumen berbelanja online adalah
karena hemat waktu dan tenaga (53,8%) selain itu mudah dalam
membandingkan harga (25,1%). Disamping itu pada tahun 2019 lalu,
dunia digemparkan dengan munculnya Covid-19 di Wuhan Cina. Karena
adanya Covid-19 yang tak kunjung usai dan menyebar keseluruh dunia

termasuk Indonesia, Hal ini berpengaruh ke frekuensi belanja online



masyarakat indonesia yang menyebabkan semakin seringnya berbelanja
online hingga pada saat ini (37,7%).

Kemudian hal ini mengubah kebiasaan berbelanja masyarakat
Indonesia, yaitu dengan kebiasaan berbelanja online melalui platform yang
ada sehingga menyebabkan semakin memperkuat fenomena munculnya
online shop yang menimbulkan perubahan perilaku belanja pada
masyarakat Indonesia. Jumlah online shop yang semakin banyak,
memunculkan keinginan masyarakat untuk lebih memilih belanja secara
online. Kemajuan teknologi serta kemudahan dalam mengakses website
toko online menjadi faktor pendukung yang melahirkan banyaknya online
shop sekarang ini. Karena semakin banyaknya orang berbelanja online
maka akan semakin banyak pula e-commercenya, sehingga hal ini akan
menimbulkan persaingan antar sesama e-commerce. Kemudian hal ini
tentu akan menjadi tantangan yang sulit bagi setiap e-commerce termasuk
shopee untuk memenangkan persaingan.

Sistem belanja secara online berbeda dengan belanja langsung di
toko, dalam belanja online pada online shop pembeli tidak bertemu
langsung dengan penjual. Pada pembayaran belanja online pembeli dapat
membayarnya dengan cara mentransfer sejumlah uang melalui ATM atau
aplikasi uang digital lainya kepada penjual, bahkan bisa memlalui fitur
yang terdapat pada aplikasi belanja online seperti COD dan lain
sebagainya. Belanja secara online ini dipilih karena memiliki banyak

keuntungan bagi konsumen. Beberapa keuntungan yang menjadi faktor



yang mendukung konsumen memilih belanja secara online adalah lebih
hemat waktu, model barang yang ditawarkan lebih bervariasi, lebih update
tipe barang, serta lebih murah dibandingkan dengan harga di toko.

Dengan adanya internet para pebisnis dapat mengembangkan
usahanya melalui online atau yang biasa disebut dengan e-commerce. E-
commerce atau perdagangan eletronik adalah aktivitas penggunaan
jaringan komunikasi dan komputer untuk melakukan suatu proses bisnis.
E-commerce memiliki pandangan populer yaitu penggunaan internet dan
komputer dengan browser Web untuk menjual dan membeli suatu produk,
Pearson (2008). e-commerce merupakan salah satu cara bagi masyarakat
moderen untuk menjual ataupun membeli suatu barang. Saat ini Indonesia
merupakan negara dengan pertumbuhan e-commerce tertinggi di dunia

yaitu mencapai 78%.

Tabel 1. Nilai Kunjungan dan Pendapatan E-Commerce di Indonesia

No | Nama Nilai / Juta Pendapatan
Prusahaan Kunjungan Pertahun

1 | Shopee 190,7 128,3 Triliun

2 | Tokopedia 147.,4 132,5 Triliun

3 | Lazada 64,1 30,2 Triliun

4 | Blibli 24,9 6,71 Triliun

5 | Bukalapak 24,1 1,34 Triliun

Sumber: Similarweb, September 2022

Menurut data Similarweb, (2022), situs Shopee menerima 190,7

juta kunjungan dari indonesia. Angka ini meninggkat 11,37% di banding

bulan sebelumnya, dimana kunjungan ke situs Shopee berjumlah 171,2




juta pada juli 2022. Capaian itu pun menjadikan Shopee sebagai e-
commerce peringkat pertama di indonesia dengan total pendapatan 128,3
triliun pertahun. Di bawah Shopee, ada situs Tokopedia yang menerima
147,7 juta kunjungan, meskipun menerima kunjungan tak sebanyak Shope
namun Tokopedia menerima pendapatan lebih besar dari Shope yaitu
sebesar 132,5 triliun pertahunya. Kemudian ada 64,1 juta kunjungan
kesitus Lazada dengan pendapatan sebesar 30,2 triliun pertahun, 24,9 juta
kunjungan kesitus Blibli dengan pendapatan 6,71 triliun, dan 24,1 juta
kunjungan ke situs Bukalapak pada priode sama dengan pendapatan 24,1
triliun.

Meskipun salah satu e-commerce terdepan di Asia dan Taiwan saat
ini adalah Shopee, dengan kunjungan terbesar yaitu mnencapai 190,7 juta
kunjungan, namun hal ini menjadi masalah bagi Shopee karena
pendapatan Shopee tidak sebesar kunjungan yang didapat. Sedangkan
pesaing Shopee yang memiliki nilai kunjungan dibawahnya, seperti
Tokopedia, memiliki pendapatan yang jauh lebih besar dari pada Shopee,
meskipun memiliki nilai kunjungan lebih renda dibanding Shopee. Hal ini
menjadi pertanyaan, apa penyebab terjadinya masalah tersebut. Serta
solusi apa yang tepat untuk mempengaruhi niat pembelian konsumen pada
aplikasi Shopee.

Shopee merupakan platform belanja online yang di luncurkan
pertamakali di Singapura pada tahun 2005 dan mengalami perkembangan

yang sangat cepat hingga saat ini, Shopee telah tersedia di berbagai negara



seperti Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam dan tentunya Shopee juga
resmi masuk Indonesia pada tanggal 1 Desember 2015 oleh Chris Feng
sebagai pendiri Shopee yang memang menargetkan indonesia karena
memiliki populasi penduduk yang sangat besar di Asia Tenggara. Sopee
sendiri berdiri di bawah naungan SEA Group atau yang sebelumnya
dikenal Garene dimana perusahaan tersebut didirikan oleh Forrest Li pada
tahun 2009. Kini Shopee telah bermitra dengan lebih dari 70 penyedia
layanan kurir yang ada diseluruh pasarnya. Shopee juga merupakan
platfom yang disesuaikan untuk tiap wilayah dan menyediakan
pengalaman belanja yang mudah, aman dan cepat bagi pelanggan melalui

dukungan pelayanan dan logistik yang kuat.

‘P.J\.;l Highlight Perilaku Penggunaan Internet
DUA APLIKASI YANG PALING SERING DIGUNAKAN
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Gambar 4. Dua Aplikasi yang Paling Sermg Dlgunakan h
Sumber: APJJ (2022)

Berdasarkan data APJII (Asosiasi Penyelengaraan Jasa Internet
Indonesia) 2022, dua aplikasi tokoh online yang paling sering digunakan

di Indonesia adalah Shopee yaitu sebesar 55,08% dari 210,026,765 jiwa



penduduk Indonesia yang terhubung ke internet pada tahun 2021, dan
Lazada yaitu sebesar 33,79% dari 210,026,765 jiwa penduduk Indonesia
yang terhubung ke internet pada tahun 2021. Artinya, Shopee merupakan
Marketplace no. 1 di Indonesia.

Shopee adalah aplikasi online shop atau marketplace (platform
perdagangan eletronik). Dengan menggunakan shopee, kita bisa lebih
muda dalam melakukan proses jual pembelian kapan saja dan dimana saja.
Shopee dapat membantu penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi
serta dapat berinteraksi langsung dengan adanya fitur /ive dan chat yang
telah tersedia. Selain itu, Shopee juga merupakan situs jual pembelian
online yang menyediakan berbagai jenis katagori produk mulai dari
fashion, buku dan alat tulis, perawatan dan kecantikan, perlengkapan
rumah, makanan dan masih banyak lagi.

Tabel 2. Dukungan logistik dan Metode Pembayaran Shopee

No Dukungan Dukungan
Logistik Jasa Kirim Metode Pembayaran
1 | Shopee Express COD (Cash on Delivery)
2 | J&T Express ShopeePay
3| Ninja Xpress SpayLater (Beli sekarang bayar bulan
depan)
4 | SiCepat Transfer Bank
5 | ID Express Kartu Kredit/Debit

Sumber: Aplikasi Shopee dan Seller.Shopee.co.id

Berdasarkan rincian di atas yang bersumber dari Aplikasi Shopee
dan Seller. Shopee.co.id. Shopee juga telah terintegrasi dengan berbagai

macam dukungan logistik dan pembayaran yang bertujuan untuk membuat



belanja online menjadi lebih muda dan aman baik bagi penjual maupun
pembeli.

Ada fitur terbaik yang ada di dalam aplikasi Shopee ini yang
membuat marketplace ini menarik di mata para penggunanya yaitu Gratis
Ongkir, COD atau Cash On Delivery, Voucher dan Cashback, Shopeepay
atau Shopee Koin dan Shopee Game.

Niat konsumen dalam melakukan pembelian online dipengaruhi
oleh sikap konsumen terhadap pembelian online itu sendiri yang di
sebabkan oleh beberapa faktor pendukung lainya yaitu wutilitarian yang
akan menjadi alasan niat pembelian konsumen. Pembeli yang memiliki
sifat wutilitarian dalam pembelian akan membeli barang dengan alasan
yang logis (Hanzaee & Rezaeyeh, 2013).

Selain itu ada juga faktor trust yang mana dapat mempengaruhi
niat konsumen untuk melakukan pembelian secara online. Kepercayaan
seseorang terhadap suatu transaksi online bisa dikatakan sebagai bentuk
kepercayaan terhadap sebuah objeg tertentu seperti kepercayaan dalam e-
commerce atau kepercayaan pada penjual online, Chang & Chen, (2008).
Kepercayaan menjadi hal yang utama dalam membangun ketertarikan
seseorang dalam memutuskan pembelian secara online.

Sikap terhadap pembelian online dapat dikatakan sebagai perasaan
yang baik atau tidak baik yang berhubungan dengan dipenuhinya prilaku
pembelian diinternet, Soegiarto, (2016). Ketika konsumen memiliki sikap

yang positif pada suatu situs e-commerce tertentu, akan besar
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kemungkinan bagi pembeli untuk membuktikan kemauanya untuk mencari
informasi produk melalui suatu situs sebelum membelinya.

Menurut Nulufi & Murwartiningsih, (2015) konsumen yang
mempunyai sikap positif pada suatu barang atau merek, akan
mengakibatkan niat pembelian tentang barang atau merek tersebut. Niat
pembelian online adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam
melakukan pembelian secara online.

Berdasarkan latar belakan masalah diatas, Maka peneliti hendak
memahami pengaruh Utilitarian, dan Trust terhadap niat pembelian online

di mediasi oleh sikap terhadap pembelian online pada aplikasi Shopee.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakan masalah yang telah disebutkan diatas,
maka dapa diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Tingginya frekuensi belanja online masyarakat yang menyebabkan
seringnya berbelanja online hingga pada saat ini.

2. Jumlah onlie shop yang semakin banyak memuncuklan keinginan
masyarakat untuk lebih memilih berbelanja secara online.

3. Semakin banyaknya orang berbelanja online maka akan semakin
banyak pula e-commercenya, sehingga hal ini tentu akan
menimbulkan  persaingan antar sesama e-commerce untuk
memenangkan persaingan.

4. Pendapatan shopee tidak sebesar kunjungan yang didapat. Sedangkan

pesaing shopee yang memiliki nilai kunjung dibawahnya, seperti
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Tokopedia, memiliki pendapatan yang jauh lebih besar dari pada

shopee.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah

dan identifikasi masalah diatas. Maka penelitian ini akan berfokus pada

Niat Pembelian Online pada aplikasi Shopee di Kota Padang yang

dipengaruhi oleh faktor Utilitarian dan Trust yang dimediasi oleh Sikap

Terhadap Pembelian Online.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1.

Sejauhmana Utilitarian berpengaruh terhadap sikap terhadap pembeian
online pada aplikasi shopee?

Sejauhmana 7rust berpengaruh terhadap sikap terhadap pembelian
online pada aplikasi shope

Sejauhmana utiliterian berpengaruh terhadap niat pembelian online
pada aplikasi shopee?

Sejauhmana Trust berpengaruh terhadap niat pembelian online pada
apllikasi shopee?

Swejauhmana sikap pembelian online berpengaruh terhadap niat
pembelian online pada aplikasi shopee?

Sejauhmana Utilitarian berpengaruh terhadap niat pembelian online di

mediasi oleh sikap terhadap pembelian online pada aplikasi shopee?
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Sejauhmana T7rust berpengaruh terhadap niat pembelian online di

mediasi oleh sikap terhadap pembelian online pada aplikasi shopee?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaru Utilitarian terhadap sikap terhadap

pembelian online pada aplikasi Shopee.

. Untuk mengetahui pengaru Trust terhadap sikap terhadap pembelian

online pada aplikasi Shopee.

Untuk mengetahui pengaru Utilitarian terhadap niat pembelian online
pada aplikasi Shopee.

Untuk mengetahui pengaru Trust terhadap niat pembelian online pada
aplikasi Shopee.

Untuk mengetahui pengaruh sikap pembelian online terhadap niat
pembelian online pada aplikasi Shopee.

Untuk mengetahui pengaruh Utilitarian terhadap niat pembelian online
di mediasi oleh sikap terhadap pembelian online pada aplikasi shopee.
Untuk mengetahui pengaruh 7rust terhadap niat pembelian online di

mediasi oleh sikap terhadap pembelian online pada aplikasi shopee.

F. Manfaat Penelitian

Penelitimengharapkan penelitian ini agar dapat bermanfaat bagi

semua pihak baik bagi peneliti sendiri maupun bagi pihak pihak lainya,

diantaranya adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti, untuk menambah dan memperdalam ilmu
pengetahuan dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
Gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang.

b. Bagi pengembangan akademisi, sebagai referensi bagi ilmu
pengetahuan khususnya bidang Manajemen Pemasaran terutama
untuk hal hal yang berkaitan dengan Niat Pembelian Online.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak Perusahaan yang diteliti, sebagai bahan pertimbangan
prusahaan dalam mengambil keputusan, kebijakan dan strategi
pemasaran untuk memasarkan situs online shopping Shopee
dengan mempertimbangkan pengaruh Utilitarian, Trust dan Sikap
Terhadap Pembelian Online terhadap Niat Pembelian Online.

b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan refrensi dan literatur
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
Urilitarian, Trust dan Sikap Terhadap Pembelian Online terhadap

Niat Pembelian Online pada Prusahaan lainya.



